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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Katarak adalah kekeruhan dari lensa mata yang biasanya jernih atau kapsulnya 

(selaput transparan yang mengelilinginya) yang mengaburkan jalannya cahaya 

melalui lensa ke retina mata (Kant et al., 2021).  

Katarak memiliki beberapa factor resiko, beberapa menurut berbagai 

penelitian yaitu seperti diabetes, hipertensi, usia lanjut, ras, merokok, penggunaan 

alkohol, dan status sosial ekonomi rendah semuanya berkontribusi pada perkem-

bangan katarak. (Hasmeinah, Ansori and Meidawaty, 2012). 

Kejadian katarak dapat dipicu oleh salah satu faktor risiko hipertensi, yang di-

jelaskan menurut Joint National Committee VII (JNC-VII) yang merupakan 

guideline pananganan hipertensi secara global, bahwasanya hipertensi adalah sa-

lah satu penyakit kelainan metabolic yang didefinisikan sebagai kondisi tekanan 

darah sistolik ≥140 mmHg dan atau tekanan darah sistolik ≥90 mmHg (Chobanian 

et al., 2003). 

Beberapa penelitian mengenai hipertensi dan katarak telah dilakukan untuk 

melihat hubungan antara hipertensi dengan kejadian katarak. Menurut Harun et al, 

pada tahun 2017 yang dilakukan di Balai Kesehatan Mata Masyarakat Kota Ma-

kassar didapatkan responden yang menderita hipertensi akan beresiko katarak 

sebesar 4,955 kali dibandingkan dengan responden yang tidak menderita hiperten-

si (Harun, Abdullah and Salmah, 2020).  

Pada penelitian Rahmawati (2018) yang menunjukan pada pasien katarak, 29 

orang (32,2%) dengan hipertensi, dan 61 orang (67,8%). Hasil analisis chi square 

didapatkan p = 0,279, p > α = 0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tidak 

terdapat hubungan hipertensi dengan katarak. 

Menurut surat Al-Mulk ayat 23 dijelaskan mengenai alat panca indra salah 

satunya adalah penglihatan, didalam ayat tersebut dijelaskan sesungguhnya pen-

dengaran, penglihatan, dan hati merupakan satu kesatuan. Pendengaran dan 

penglihatan adalah piranti yang digunakan oleh manusia untuk dapat memahami 

ayat-ayat Allah, sunatullah dan mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi. 



2 
 

Metode observasi (pengamatan) dalam penemuan-penemuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sangat bergantung kepada penggunaan piranti pendengaran dan 

penglihatan (Siregar, 2022) 

Dalam al-quran surah Al-Mulk ayat 23, Allah berfirman  

قلُْ هُوَ الَّذِي أنَْشَأكَُمْ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئدِةََ  ۖ قَلِيلًا مَا  

 تشَْكُرُونَ 

Artinya: 

Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pen-

dengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur. (QS. Al-

Mulk /67 : ayat 23). 

1.2 Perumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan katarak dengan 

hipertensi di Poliklinik RS YARSI Periode tahun 2021-2022 dan tinjauannya da-

lam pandangan Islam. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

1) Apakah terdapat hubungan katarak dengan hipertensi di Poliklinik Mata 

RS YARSI periode tahun 2021- 2022? 

2) Bagaimanakah usia penderita katarak dengan riwayat hipertensi di Poli-

klinik Mata RS YARSI Periode Tahun 2021- 2022? 

3) Bagaimanakah klasifikasi katarak pada penderita katarak dengan riwayat 

hipertensi di Poliklinik Mata RS YARSI Periode tahun 2021- 2022? 

4) Bagaimanakah stadium katarak pada penderita katarak dengan riwayat 

hipertensi di Poliklinik Mata RS YARSI Periode tahun 2021- 2022? 
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5) Bagaimana pandangan islam mengenai hubungan katarak dengan 

hipertensi di Poliklinik Mata RS YARSI periode tahun 2021-2022? 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dan menjelaskan hubungan katarak dengan hipertensi di Poli-

klinik Mata RS YARSI Periode Tahun 2021- 2022 

2. Mengetahui dan menjelaskan karakteristik usia penderita katarak dengan 

riwayat hipertensi di Poliklinik Mata RS YARSI Periode Tahun 2021- 2022? 

3. Mengetahui dan menjelaskan karakteristik klasifikasi katarak pada pen-

derita katarak dengan riwayat hipertensi di Poliklinik Mata RS YARSI Periode 

Tahun 2021- 2022 

4. Mengetahui dan menjelaskan karakteristik stadium katarak pada penderita 

katarak dengan riwayat hipertensi di Poliklinik Mata RS YARSI Periode Tahun 

2021- 2022 

5. Mengetahui dan menjelaskan hubungan katarak dengan hipertensi di Poli-

klinik Mata RS YARSI Periode Tahun 2021- 2022 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan peneliti mengenai hubungan katarak dengan hipertensi 

dan memenuhi persyaratan tugas akhir pendidikan S1 Fakultas Kedokteran Uni-

versitas YARSI Jakarta. 

2. Bagi Universitas YARSI 

Memberikan informasi tentang hubungan kejadian katarak dengan hiperten-

si. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai hubungan kejadian 

katarak dengan hipertensi. 

  


